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ABSTRACT

Introduction: Picky eating is a condition in which children are picky about food or only consume certain foods. Picky
eating occurs due to a lack of variety in the foods that are introduced to children. If this lasts a relatively long time, it can
result in a lack of energy and other nutrients. Purpose : to determine the relationship between picky eating behavior and
nutritional status of SDIT Bunayya Medan students. Design : analytic observational using a cross sectional study
approach. The population is all students in class IV SDIT Bunayya Medan consisting of 2 classes and a total of 60
people. Sampling in total sampling. Results : The most dominant non picky eating behavior was 51,66% and picky eating
was 48,33%. Most of the respondents had normal nutritional status of 53,33% and undernourished 46,66%. Based on the
statistical test results, the p-value was 0.002 <a (0.05). Conclusion: There is a significant relationship between picky
eating behavior and nutritional status of SDIT Bunayya Medan students.

Keywords : picky eating, nutritional status, school-age children.

ABSTRAK

Pendahuluan : Picky eating adalah suatu kondisi dimana anak memilih-milih makanan atau hanya mengkonsumsi
makanan tertentu. Picky eating tejadi karena kurangnya variasi terhadap makanan yang diperkenalkan kepada anak. Bila
ini berlangsung relatif lama dapat mengakibatkan kekurangan energi dan zat gizi lainnya. Tujuan : untuk mengetahui
hubungan antara perilaku picky eating dengan status gizi pada siswa SDIT Bunayya Medan. Desain : observasional
analitik dengan menggunakan pendekatan cross sectional study. Populasi adalah seluruh siswa di kelas IV SDIT
Bunayya Medan yang terdiri dari dua kelas dan berjumlah 60 orang. Pengambilan sampel secara total sampling. Hasil :
Perilaku non picky eating paling dominan yaitu sebesar 51,66% dan picky eating sebanyak 48,33%. Sebagian besar
responden berstatus gizi normal sebesar 53,33% dan gizi kurang sebesar 46,66%. Berdasarkan hasil uji statistik
didapatkan hasil p-value 0,002 < a (0,05). Kesimpulan : Terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku picky eating
dengan status gizi pada siswa SDIT Bunayya Medan.

Kata Kunci : picky eating, status gizi, anak usia sekolah.
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PENDAHULUAN

Picky eating adalah suatu kondisi
dimana anak memilih-milih makanan atau
hanya mengkonsumsi makanan tertentu. Picky
eating tejadi karena kurangnya variasi terhadap
makanan yang diperkenalkan kepada anak.
Bila ini berlangsung relatif lama dapat
mengakibatkan anak kekurangan energi dan
zat gizi.

Keluhan mengenai susah makan
menjadi kasus yang banyak dikeluhkan para
orang tua saat memeriksakan anaknya ke
dokter. Anak dengan picky eating akan
membatasi beberapa makanan seperti buah,
sayuran, dan daging (Bahagia, 2018). Pada
jangka panjang perilaku picky eating juga
dapat menimbulkan masalah gangguan makan
pada anak remaja dan pada dewasa awal
(Rahmawati, 2016).

Penelitian yang pernah dilakukan di
Taiwan oleh Chao (2017) menyatakan bahwa
angka kejadian picky eating pada anak
prasekolah (usia 4-6 tahun) sebesar 60% dan
anak usia sekolah (7-10 tahun) sebesar 74%.
Proporsi picky eating juga berbeda dari jenis
kelamin yaitu anak lelaki sebesar 61% dari
total sampel dan perempuan sebesar 63% dari
total sampel.

Menurut Xue (2015), anak-anak di
China yang berusia 7-12 tahun sebanyak 59%
dilaporkan masuk kedalam kategori “agak
pemilih” dan “selalu pilih-pilih” ketika mereka
mengkonsumsi makanan. Temuan umum yang
ditemukan pada anak-anak picky eating adalah
kurangnya konsumsi buah dan sayur dalam
jumlah yang sudah ditetapkan. Selanjutnya,
penemuan di Amerika mengatakan bahwa
prevalensi gangguan makan pada anak
prasekolah mengenai picky eating antara lain
tidak tercukupinya variasi pangan (58,1%),
ketidakmauan pada sayur, buah, daging, dan
ikan (55,8%), dan kemauan pada cara
penyajian tertentu sebanyak 51,2% (Xue, dkk.,
2015).

Berdasarkan  penelitian ~ Wijayanti

(2018) menyatakan bahwa anak prasekolah
yang menderita perilaku picky eatings sekitar
35,4%. Hasil dari riset ini diketahui 67,1%
anak menyantap pangan dalam waktu lama
(lebih dari 30 menit), sebanyak 49,4% tidak
suka mencicipi makanan baru, dan 48,1%
menyantap pangan tertentu saja.

Masalah yang ditimbulkan dari
perilaku picky eating ini adalah rendahnya
nilai gizi makanan yang dimakan sehingga
mengakibatkan status gizi anak menjadi rendah
dan masuk dalam kategori keadaan gizi
kurang. Anak dengan picky eating dapat
mempunyai angka IMT yang lebih rendah
dibandingkan anak yang tidak picky eating.
Hal ini dapat berakibat pada masalah
kesehatan seperti daya tahan tubuh yang lemah
dan masalah pencernaan (Ramadhanu, 2017).

World Health Organization (WHO)
Tahun 2015 dalam Lestari (2016) menyatakan
yaitu rata-rata kekurusan terhadap anak di
dunia sebanyak 14,3% dengan total anak yang
menderita kekurusan sebesar 95,2 juta anak.
Kasus asupan nutrisi terhadap anak sekolah
dasar sekarang ini terbilang cukup banyak.
Menurut  hasil Riset Kesehatan Dasar
(RISKESDAS), diketahui status gizi usia 5-12
tahun (menurut TB/U) di Indonesia, adalah
sangat kurus 2,4%, kurus 6,8%, normal 70,8%,
gemuk 10,6% dan obesitas 9,2%.

Anak sekolah adalah target yang
paling sesuai untuk pembaruan asupan nutrisi
masyarakat. Permasalahan ini merupakan yang
utama sebab anak sekolah sedang menghadapi
pertumbuhan baik fisik serta mental yang
paling dibutuhkan agar membantu
kehidupannya di masa depan. Anak usia
sekolah membutuhkan asupan nutrisi yang
bagus agar mendukung aktivitas belajar di
sekolah. Karena konsumsi pangan bisa
membuat  kapasitas  konsentrasi  serta
kepintaran anak untuk menangkap dan
memahami seluruh ilmu yang diperoleh di
sekolah, sehingga anak membutuhkan keadaan
tubuh yang baik serta bugar dengan dibantu
status gizi yang optimal.
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METODE

Penelitian yang dilakukan merupakan
jenis penelitian observasional analitik dengan
menggunakan pendekatan cross sectional study
untuk mengetahui hubungan perilaku picky
eating dengan status gizi pada anak di SDIT
Bunayya Medan.

Populasi adalah seluruh siswa di kelas
IV.a sampai dengan kelas IV.b SDIT Bunayya
Medan. Pengambilan sampel secara total
sampling. Jumlah seluruh siswa dari kedua kelas
tersebut adalah 60 orang.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian
ini terdiri atas data primer dan data sekunder.
Data primer mengenai identitas siswa, kuesioner
picky eating dan status gizi siswa. Data
sekunder berupa gambaran umum lokasi
penelitian, profil sekolah, serta fasilitas-fasilitas
penunjang belajar dan kesehatan yang ada di
sekolah.

Kriteria inklusi dalam penelitian ini
adalah siswa yang tidak memiliki riwayat alergi
makanan yang diketahui dari hasil wawancara
dengan ibu dan ibu bersedia untuk diwawancarai
dengan mengisi informed consent. Sedangkan
kriteria eksklusi diantaranya responden yang
sedang sakit dan tidak bersedia menjadi
responden.  Variabel independen  dalam
penelitian ini adalah perilaku picky eating
sedangkan variabel dependen adalah status gizi.

Pengumpulan data melalui wawancara
dengan bantuan kuesioner meliputi data
karakteristik anak (usia, jenis kelamin dan
pekerjaan orangtua), Data identifikasi perilaku
dan jumlah siswa picky eating yang diperoleh
melalui kuesioner. Sedangkan data status gizi
diperoleh melalui pengukuran indeks
antropometri  penilaian IMT/U  dengan
menggunakan WHO Antrophlus. Kategorinya
sesuai dengan Klasifikasi status gizi anak
dikelompokkan berdasarkan indeks IMT/U
dengan kategori sebagai berikut :

1) Sangat Kurus: Z_skor < - 3
2) Kurus :Z skor>-3s/d<-2

3) Normal :Z skor>-2s/d<1
4) Gemuk : Z_skor >1SD s/d 2 SD
5) Obesitas : Z skor>2SD

Penentuan  perilaku  picky  eating
berdasarkan hasil kuesioner yang terdiri dari
pertanyaan positif dan negatif. Kemudian
diberi skor dari skala guttman. Pengkategorian
perilaku picky eating jika skor >50% dan non
picky eating jika skor <50%.

HASIL
1. Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas IV.a dan IV.b yang berada di
SDIT Bunayya pada Tahun 2022 sebanyak 60
orang. Berikut karakteristik responden yang

dapat dilihat pada tabel 1.1.

Tabel 1.1 Karakteristik Responden

Karakterisitik n %
Responden

Jenis Kelamin
Laki-laki 23 38
Perempuan 37 62
Umur
10 tahun 10 16,6
11 tahun 50 83,3
Pekerjaan Ayah
Driver Online 2 3,33
Guru 10 16,67
Karyawan Swasta 18 30
PNS 14 23,33
Wiraswasta 16 26,67
Pekerjaan ibu
Bekerja 22 36,66
Tidak bekerja/IRT 38 63,33
Total 60 100

Berdasarkan tabel diatas dapat kita lihat
bahwa mayoritas responden berjenis kelamin
perempuan sebanyak 62 %. Responden
terbanyak berumur 11 tahun vyaitu 83,3%.
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Persentase pekerjaan terbanyak untuk ayah
adalah  wiraswasta sebanyak  26,67%.
Sedangkan sebagian besar ibu responden tidak
bekerja/IRT yaitu sejumlah 63,33%.

2. Perilaku Picky Eating

Perilaku makan pada anak merupakan
tingkah laku yang dapat dilihat dan diamati,
untuk memenuhi kebutuhan gizinya. Dari hasil
pengukuran terhadap perilaku picky eating
siswa SDIT Bunayya diperoleh data sebagai
berikut :

Tabel 2.1 Perilaku Picky Eating

Perilaku n %
Picky Eating 29 48,33
Non Picky Eating 31 51,66
Total 60 100

Data diatas menunjukkan bahwa perilaku non
picky eating paling dominan vyaitu sebesar
51,66% (31 orang) dan picky eating sebanyak 29
orang (48,33%).

3. Status Gizi

Status gizi siswa kelas IV.a dan IV.b SDIT
Bunayya Medan dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 3.1 Karakteristik Responden

Status Gizi n %
Normal 32 53,33%
Gizi Kurang 28 46,66%
Total 60 100

Data diatas menunjukkan bahwa status gizi
paling dominan adalah normal sebesar 53,33%
(32 orang) dan gizi kurang sebesar 46,66% (28
orang). Dari hasil penilaian, tidak ada siswa
yang mengalami gizi lebih.

4. Hubungan Perilaku Picky Eating dengan

Status Gizi

Analisis bivariat dilakukan menghubungkan
antara variabel independent yaitu perilaku picky
eating dengan variabel dependent yaitu status
gizi. Untuk melihat hubungan kedua variabel
tersebut  dilakukan uji  statistik  dengan
menggunakan uji chi-square, yang tersaji pada
tabel berikut :

Tabel 4.1 Perilaku Picky Eating

p_
Status Gizi x2  valu
Perilaku e
Kurus Normal Total
n % n % n %
Picky 16 48,3313 45,7 29 48,33
Eating
Non 8 245 23 755 31 51,66
Picky 9,259 0,002
Eating
Total 60 100

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil p-
value 0,002 < o (0,05). Hal ini disimpulkan
bahwa ada hubungan secara signifikan antara
perilaku picky eating dengan status gizi pada
ssiwa SDIT Bunayya Medan.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perilakun on picky eating paling dominan yaitu
sebesar 51,66% (31 orang) dan picky eating
sebanyak 29 orang (48,33%). Dari hasil
wawancara ditemukan bahwa siswa memilih
makanan tertentu untuk dikonsumsi. Beberapa
siswa tidak menyukai sayuran dan buah-buahan,
bahkan tidak akan mengkonsumsinya kecuali
dipaksa. Sementara perilaku picky eating yang
sering dialami oleh anak yakni menolak
makanan tertentu terutama sayur dan buah
(36%) dan protes terhadap makanan yang
disajikan  (32%). Hasil  penelitian ini
menunjukkan bahwa sayur dan buah tidak
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diberikan secara rutin setiap hari.

Sebagian besar siswa lebih menyukai
makanan fast food seperti indomie, nugget,
sosis, dll. Makanan fast food bukan hanya
tersedia di kantin sekolah, namun juga tersedia
dalam bekal makanan yang dibawa siswa. Jika
tidak mengkonsumsi makanan tersebut, siswa
mengaku tidak selera makan. Selain itu,
beberapa siswa juga tidak suka minum susu,
walaupun sudah mengetahui manfaat susu bagi
kesehatan.

Ibu berperan utama dalam menyediakan
makan untuk anggota keluarga termasuk anak
(Ansem et al., 2014). Perilaku makan terbentuk
pada anak usia sekolah didasari dari kebiasaan
makan sehari-hari yang diterapkan oleh
orangtua. Hal ini disebabkan kebiasaan makan
yang diajarkan ketika masa kecil akan
menentukan kebiasaan makan saat dewasa.
Kesukaan maupun ketidaksukaan terhadap
makanan tertentu juga dipengaruhi oleh
kebiasaan makan sehari-hari (Anggreini, 2014).

Berdasarkan penilaian kuesioner tentang
perilaku picky eating, mayoritas anak lebih
menyukai makanan cepat saji/fast food
dibanding makanan sehat (26%) dan lebih
menyukai makanan ringan/snack dibandingkan
makanan utama (21%). Ketika orang tua
menawarkan makanan ringan kepada anak, maka
anak cenderung menolak makanan utama yang
diberikan orang tua. Makanan ringan yang
disukai memiliki rasa manis maupun gurih
seperti cokelat, permen, dan biskuit lebih sering
dipilih anak.

Penelitian yang dilakukan Goh dan Jacob
(2012) juga menyatakan hal serupa bahwa anak
yang mengalami picky eating cenderung
mengganti makanan utama dengan makanan
ringan serta makanan sehat digantikan dengan
makanan manis dan berlemak. Hasil recall
menunjukkan sebagian besar orang tua sering
memberikan makanan tinggi kalori seperti sosis,
nugget, dan bakso. Jenis makanan yang kurang
variatif ini diduga menjadi faktor anak
mengalami perilaku picky eating.

Pengukuran gizi pada anak sekolah

menggunakan indikator Z-score dimana peneliti
menggunakan berat badan dibandingkan dengan
tinggi badan (BB/TB). Didapatkan hasil
pengukuran sebagian besar anak memiliki status
gizi yang normal sejumlah 32 orang (53,33%).

Pola makan pada anak usia sekolah
berperan penting dalam proses pertumbuhannya,
karena dalam makanan banyak mengandung zat
gizi. Zat gizi memiliki keterkaitan yang erat
hubungannya dengan kesehatan dan kecerdasan
serta tumbuh kembang anak. Jika pola makan
tidak tercapai dengan baik pada anak usia
sekolah maka masa pertumbuhan akan
terganggu. Sehingga dapat menyebabkan tubuh
kurus, pendek, bahkan bisa terjadi gizi buruk
pada anak usia sekolah (Hardianti, dkk, 2018).

Berdasarkan hasil penelitian anak dengan
status gizi kurang sejumlah 28 anak (46,66%).
Anak sekolah yang mengalami gizi kurang
karena asupan nutrisi tidak sebanding dengan
energi yang dikeluarkan. Selama beraktivitas
anak membutuhkan tenaga yang lebih, sehingga
mereka membutuhkan energi yang lebih juga
untuk mengganti energi yang hilang (Hurlock,
2013).

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
hasil p-value 0,002 < o (0,05). Hal ini
disimpulkan bahwa ada hubungan secara
signifikan antara perilaku picky eating dengan
status gizi pada siswa SDIT Bunayya Medan.
Perilaku pemilih makan merupakan fase yang
sering terjadi pada anak usia sekolah yang tidak
selalu menimbulkan masalah kesehatan atau
sosial, namun perilaku pemilih makan yang
terjadi secara ekstrem dapat berakibat buruk
terhadap pertumbuhan, timbulnya penyakit
kronik dan kematian. Perilaku pemilih makan
juga menyebabkan anak kekurangan zat mikro
dan makronutrien yang pada akhirnya dapat
mengganggu pertumbuhan fisik yang ditandai
dengan kesulitan meningkatnya berat badan,
gangguan pertumbuhan kognitif dan gizi buruk
(Putri dan Devi, 2022).

Nutrisi yang adekuat dapat memberikan
lingkungan yang berharga untuk anak yang
sedang berkembang sebaliknya kekurangan
nutrisi  dapat  benar-benar  mengganggu
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perkembangan otak dan fungsi lainya.
Kebutuhan nutrisi berubah selama kehidupan
anak dan memiliki pengaruh besar pada
pertumbuhan  fisik dan  perkembangan
intelektual anak. Nutrisi memberikan kebutuhan
yang diperlukan untuk  mempertahankan
kesehatan dan mencegah sakit (Hardianti, dkk.,
2018).

Hasil penelitian diatas sejalan dengan
penelitian Sumarni (2015), tentang hubungan
perilaku picky eating dengan status gizi pada
anak toddler. Asupan zat gizi sangat
berpengaruh besar terhadap perkembangan anak
dari bayi hingga remaja. Diet seimbang tidak
hanya berpengaruh terhadap pertumbuhan,
tetapi juga berfungsi sebagai immunitas,
penunjang kemampuan intektual dan
pembentukan emosional. Semua makanan yang
dikonsumsi bayi harus memenuhi kebutuhan
gizi sehari. Makanan yang diberikan harus
berfungsi terutama sebagai energi untuk
aktivitas otot, membentuk jaringan baru, serta
membrikan  rasa enak dan  kenyang
(Hardiansyah, 2016).

Masa usia anak sekolah adalah masa
pertumbuhan dan perkembangan yang pesat.
Untuk itu kebutuhan akan zat gizi yang tinggi
harus terpenuhi. Anak usia sekolah juga
memiliki masa yang rentan dengan masalah
gizi. Manfaat zat gizi bagi anak diantaranya
untuk proses pertumbuhan dan perkembangan
yang  optimal, memelihara  kesehatan,
memulihkan kesehatan bila sakit, untuk
melaksanakan berbagai aktivitas, dan mendidik
kebiasaan yang baik dengan menyukai makanan
yang mengandung gizi yang diperlukan oleh
tubuh (Mariana, 2013).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan

bahwa :

1) Status gizi anak kelas 1V di SDIT Bunayya
Medan paling banyak dengan status gizi
normal yaitu 32 anak (53,33%).

2) Sebanyak 51,66% responden tidak memiliki

perilaku picky eating, namun terdapat
48,33% responden menunjukkan perilaku
picky eating.

3) Terdapat hubungan yang signifikan antara
perilaku picky eating dengan status gizi
pada anak kelas IV di SDIT Bunayya
Medan.

4)
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